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Abstract 

 

This study aims to determine the effect of Job Training and Work Environment on Employee 

Performance partially and simultaneously at PT Mitratama Cipta Selaras South Jakarta. This research 

method uses quantitative analysis methods, namely using 70 respondents. Data analysis techniques in this 

study are using instrument tests, validity tests, reliability tests, normality tests, multicollinearity tests, 

heteroscedasticity tests, simple linear regression analysis, multiple linear regression analysis, correlation 

coefficient analysis, determination coefficient analysis, and hypotheses through t-test and f-test. The results 

of the regression equation Y = 7.004 + 0.894X1 + 0.761X2. The correlation coefficient value obtained is 

0.835, meaning that the independent variable with the dependent variable has a very strong level of 

influence with a determination coefficient or simultaneous influence of 88.8% while the remaining 11.2% 

is influenced by variables not examined in this study. The partial hypothesis results of the job training 

variable (X1) obtained a calculated value of t> ttable (8.162> 1.995) this is also reinforced by a significant 

value of 0.000 <0.005. Thus, job training has a significant effect on employee performance. The work 

environment variable (X2) obtained a calculated value of t> ttable (12.411> 1.995), this is also reinforced 

by a significant value of 0.000 <0.005. Thus, the work environment has a significant effect on employee 

performance. Based on the results of the simultaneous analysis, the Fcount value> Ftable or (77.196> 

3.130) was obtained, this is also reinforced by a probability significance of 0.000 <0.05. Thus, H0 is 

rejected and H3 is accepted. This means that there is a significant simultaneous influence between job 

training and the work environment on employee performance at PT Mitratama Cipta Selaras, South Jakarta 

Keywords: Job Training, Work Environment, Employee Performance 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pelatihan Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan secara parsial dan simultan pada PT Mitratama Cipta Selaras Jakarta Selatan. Metode 

penelitian ini menggunakan metode analisis kuantitatif, yaitu mengunakan 70 responden. Teknik analisis 

data dalam penelitian ini yaitu menggunakan uji instrumen, uji validitas, uji realibilitas, uji normalitas, uji 

multikolineritas, uji heteroskedastisitas, analisis regresi linier sederhana, analisis regresi linier berganda, 

analisis koefisien korelasi, analisis koefisien determinasi, serta hipotesis melalui uji t dan uji f. Hasil 

persamaan regresi Y = 7,004 + 0,894X1 + 0,761X2. Nilai koefisien korelasi diperoleh sebesar 0,835 artinya 

variabel bebas dengan variabel terikat memiliki tingkat pengaruh yang sangat kuat dengan koefisien 

determinasi atau pengaruh secara simultan sebesar 88,8% sedangkan sisanya sebesar 11,2% dipengaruhi 

variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hasil hipotesis secara parsial variabel pelatihan kerja (X1) 

diperoleh nilai thitung > ttabel (8,162 > 1,995) hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikan 0,000 < 0,005. 

Dengan demikian pelatihan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Variabel lingkungan 

kerja (X2) diperoleh nilai thitung > ttabel (12,411 > 1,995), hal tersebut diperkuat juga dengan nilai signifikan 

0.000 < 0,005. Dengan demikian lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Berdasarkan hasil analisis secara simultan diperoleh nilai Fhitung > Ftabel atau (77,196 > 3,130), hal tersebut 

juga diperkuat dengan probability signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian H0 ditolak dan H3 diterima. 
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Artinya terdapat pengaruh signifikan secara simultan antara pelatihan kerja dan lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan Pada PT Mitratama Cipta Selaras Jakarta Selatan 

Kata Kunci : Pelatihan Kerja, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan  

 

1. PENDAHULUAN 

Kinerja karyawan memiliki banyak faktor 

salah satunya pelatihan kerja, lingkungan kerja 

merupakan kegiatan manajemen untuk 

menjalankan standar-standar organisasional. 

Pelatihan merupakan sikap mental yang tercermin 

dalam meningkatkan keterampilan atau tingkah 

laku individu, kelompok atau masyarakat berupa 

keteramoialn terhadap peraturan pekerjaan atau 

ketentuan yang ditetapkan untuk tujuan tercapainya 

perusaan. Sementara itu, kata “kerja” merupakan 

sesuatu yang dibutuhkan manusia 

Berikut dibawah ini adalah tabel data pra 

survei kinerja karyawan PT Mitratama Cipta 

Selaras Jakrta Selatan 

 
Sesuai dengan pra Survei kinerja karyawan 

yang dilakukan PT Mitratama Cipta Selaras 

sebanyak 70 orang. Bahwa dari data tersebut masih 

ada yang penilaiannya rendah dan tidak ada 

peningkatan dari tahun ketahunnya yaitu selama 3 

tahun tidak ada peningkatan sama sekali, dan hal 

ini menjadi salah satu yang berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan 

Kinerja karyawan pada dasarnya adalah hasil 

kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 

oleh seorang karyawan dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya 

 
Sesuai dengan pra Survei pelatihan kinerja 

karyawan yang dilakukan PT Mitratama Cipta 

Selaras sebanyak 70 orang. Bahwa dari data 

tersebut terdapat 3 indikator yang penilainnya 

rendah yaitu pertama tujuan. Tujuan mendapatkan 

penilaian sebesar 33% dan tidak ada kenaikan dari 

tahun ke tahunnya, yang kedua metode. Metode 

mendapatkan penilaian sebesar 35% dan tidak ada 

peningkatan dari tahun ketahunnya, dan yang 

ketiga yaitu materi. Materi mendapatkan penilaian 

sebesar 48% dan ini juga tidak ada peningkattan 

dari tahun ketahunnya 

Dari ketiga indikator ini menjadi salah satu 

pengaruh terhadap penurunan kinerja karyawan. 

Sebagai contoh dari indikator materi yaitu kurang 

maksimalnya penyampaian materi yang 

mengakibatkan ada beberapa karyawan yang 

kurang paham mengenai pekerjaan yang baik 

sesuai SOP yang berlaku 

Karena masih banyak karyawan yang belum 

menguasai tata cara kerja yang sesuai dengan SOP 

yang beralaku maka pelatihan ini sangat penting 

dan perlu di miliki karyawan sebelum karyawan 
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tersebut di tempatkan pada posisi yang sudah di 

siapkan 

Setiap orang memiliki kemampuan masing-

masing, akan tetapi kemampuan yang dimiliki 

belum tentu sesuai dengan spesifikasi yang dicari 

dan dibutuhkan oleh perusahaan, maka itu penting 

bagi perusahaan untuk pelatihan agar karyawan 

tahu apa yang seharusnya dilakukan dan bagaimana 

melakukanya 

 
Sesuai dengan pra survei lingkungan kerja 

karyawan yang dilakukan PT Mitratama Cipta 

Selaras sebanyak 70 orang. Bahwa dari data 

tersebut terdapat salah satu indikator yang 

penilainya rendah yaitu peralatan kantor untuk 

tahun pertama yaitu 34% dan untuk tahun kedua 

naik 5% menjadi 35% dan untuk tahun ketiga 40%. 

Privasi ruangan kerja sangat perlu dan di butuhkan 

demi keberlangsungan bekerja yang maksimal 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Menurut Afandi (2020:11) Manajemen 

adalah bekerja dengan orang-orang untuk 

mencapai tujuan organisasi dengan pelaksanaan 

fungsi perencanaan (planning), pengorganisasian 

(organizing), penyusunan personalia atau 

kepegawaian (staffing), pengarahan dan 

kepemimpinan (leading), dan  pengawasan 

(controlling). 

Menurut Sedarmayati (2020:33) Manajemen 

Sumber Daya Manusia (MSDM) adalah sebuah 

metode memanfaatkan SDM dengan efektif dan 

efisien dengan serangkaian perencanaan, 

penggerakan, dan pengendalian semua nilai yang 

membuat sebuah tenaga manusia bagi mencapai 

tujuan sebuah organisasi atau perusahaan 

Kinerja pada umumnya diartikan sebagai 

kesuksesan seseorang dalam melaksanakan suatu 

pekerjaan Arianty, Bahagia, Lubis, & Siswadi, 

(2020:72). Kinerja karyawan merupakan hasil kerja 

yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-

tugas yang diberikan kepadanya untuk mencapai 

target kerja. Emron Edison (2020:190), kinerja 

adalah hasil dari suatu proses yang mengacu dan 

diukur selama periode waktu tertentu berdasarkan 

ketentuan atau kesepakatan yang telah di tetapkan 

sebelumnya.  Menurut Mangkunegara (2019:67) 

“Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan 

dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya.” 

Kasmir (2019:125) menjelaskan bahwa 

pelatihan merupakan proses untuk membentuk dan 

membekali karyawan dengan menambah keahlian, 

kemampuan, pengetahuan dan perilakunya.  

Menurut Ivancevich dalam Edy Sutrisno (2019:67), 

Pelatihan adalah usaha untuk meningkatkan 

prestasi kerja (kinerja) karyawan dalam 

pekerjaannya sekarang atau dalam pekerjaan lain 

yang akan dijabatnya segera. Bintoro dan Daryanto 

(2019:54) mengungkapkan bahwa tujuan pelatihan 

untuk dapat memperbaiki kinerja karywan. Jadi 

pelaksanaan pelatihan yang dilakukkan dengan 

efektif dan efisien akan meningkatkan kinerja 

karyawan 

Sedarmayanti (2019:21) lingkungan kerja 

adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang 

dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang 

bekerja, metode kerjanya serta pengaturan kerjanya 

baik sebagai perseorangan maupun kelompok. 

Menurut (Mangkunegara, 2020:34) lingkungan 

kerja merupakan keseluruhan alat perkakas dan 

bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya 

dimana seseorang bekerja, metode kerjanya serta 

pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan 

maupun kelompok. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif 

yang dikutip dari Sedarmayanti (2020:8), “ Metode 

penelitian kuantitatif adalah metode penellitian 

yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau 

sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 

instrument penelitian, analisis data bersifat 
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kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan”. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian Asosiatif. Menurut 

Veithzal Rizal (2020:37) yaitu penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh atau 

hubungan antara dua varabel atau lebih 

 

 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

 
Berdasarkan data tabel di atas, variabel disiplin 

kerja (X1) diperoleh nilai r hitung > r tabel (0,235), 

dengan demikian maka semua pernyataan 

kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner 

yang digunakan layak untuk diolah sebagai data 

penelitian 

 
Berdasarkan data tabel di atas, variabel lingkungan 

kerja (X2) diperoleh nilai r hitung > r tabel (0,235), 

dengan demikian maka semua pernyataan 

kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner 

yang digunakan layak untuk diolah sebagai data 

penelitian 

 
Berdasarkan data tabel di atas, variabel kinerja 

karyawan (Y) diperoleh nilai r hitung > r tabel 

(0,235), dengan demikian maka semua pernyataan 

kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner 

yang digunakan layak untuk diolah sebagai data 

penelitian 

 
Uji Reliabilitas  

 
Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa nilai 

Cronbach’s Alpha adalah 0,932 > 0,60 dengan 

demikian dapat dinyatakan bahwa variable disiplin 

keja dalam penelitian ini adalah reliabel 

 
Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa nilai 

Cronbach’s Alpha adalah 0,896 > 0,60 dengan 

demikian dapat dinyatakan bahwa variable 

motivasi kerja dalam penelitian ini adalah reliabel 
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Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa nilai 

Cronbach’s Alpha adalah 0,936 > 0,60 dengan 

demikian dapat dinyatakan bahwa variabel kinerja 

karyawan dalam penelitian ini adalah reliabel. 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, 

menunjukkan bahwa variabel pelatihan kerja (X1), 

lingkungan kerja (X2) dan kinerja karyawan (Y) 

dinyatakan reliabel, hal itu dibuktikan dengan 

masing-masing variabel memiliki nilai Chronbath 

Alpha lebih besar dari 0,600 

 

Uji Normalitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, 

diperoleh nilai signifikansi α = 0,083 dimana nilai 

tersebut lebih besar dari nilai α = 0,050 atau (0,082 

> 0,050). Dengan demikian maka asumsi distribusi 

persamaan pada uji ini adalah normal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Multikolineritas 

 
Berdasarkan pada tabel 4.17 di atas diperoleh nilai 

VIF (Variance Inflation Factor) sebesar 2.793 

yang berarti nilai VIF < 10,00 dan nilai tolerance 

sebesar 0,358 yang berarti nilai tolerance > 0,1 

maka dapat disimpulkan tidak terjadi 

multikolineritas antar variabel indevenden 

 

Uji Autokorelasi 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, 

model regresi ini tidak ada autokorelasi, hal ini 

dibuktikan dengan nilai Durbin-Watson sebesar 

2.135 yang berada diantara interval 1.550 – 2.135 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, 

glejser test model pada variabel pelatihan kerja (X1) 

diperoleh nilai probability signifikansi (Sig.) 

sebesar 0,074 dan lingkungan kerja (X2) diperoleh 

nilai probability signifikansi (Sig.) sebesar 0,079 

dimana keduanya nilai signifikansi (Sig.) > 0,05. 

Dengan demikian regression model pada data ini 

tidak ada gangguan heteroskesdastisitas, sehingga 

model regresi ini layak dipakai sebagai data 

penelitian 
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Analisis Regresi Linier 

 
a. Nilai konstanta sebesar 7,004 diartikan bahwa 

jika variabel pelatihan kerja (X1) dan 

lingkungan kerja (X2) tidak ada maka telah 

terdapat nilai kinerja karyawan (Y) sebesar 

7,004 point 

b. Nilai pelatihan kerja (X1) 0,894 diartikan 

apabila konstanta tetap dan tidak ada 

perubahan pada variabel lingkungan kerja 

(X2), maka setiap perubahan 1 unit pada 

variabel pelatihan kerja (X1) akan 

mengakibatkan terjadinya perubahan pada 

kinerja karyawan (Y) sebesar 0,894 point 

c. Nilai lingkungan kerja (X2) 0,761 diartikan 

apabila konstanta tetap dan tidak ada 

perubahan pada variabel pelatihan kerja (X1), 

maka setiap perubahan 1 unit pada variabel 

lingkungan kerja (X2) akan mengakibatkan 

terjadinya perubahan pada kinerja karyawan 

(Y) sebesar 0,761 point 

 

Uji Koefisien Korelasi 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di 

atas, diperoleh nilai R (koefisien korelasi) sebesar 

0,835 artinya variabel pelatihan kerja (X1) dan 

lingkungan kerja (X2) mempunyai tingkat 

hubungan  Sangat kuat terhadap kinerja karyawan 

(Y) 

 

Uji Koefisien Determinasi 

 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di 

atas, diperoleh nilai koefisien determinasi secara 

simultan yaitu mengukur seberapa jauh 

kemampuan variasi variabel indevenden (Ghozali, 

2019:95). Hasil analisis Adjusted R-square sebesar 

0,888 maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

pelatihan kerja (X1) dan lingkungan kerja (X2) 

berpengaruh terhadap variabel kinerja karyawan 

(Y) sebesar 88,8% sedangkan sisanya sebesar 

11,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang yang tidak 

diteliti dalam penelitian 

 

Uji Hipotesis 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas 

diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (8,162 > 1,995) 

Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai ρ value < 

Sig.0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian 

maka H0 ditolak dan H1 diterima, hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan secara parsial antara pelatihan kerja 

terhadap kinerja karyawan pada PT Mitratama 

Cipta Selaras Jakarta Selatan 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas 

diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (12,411 > 1,995). 

Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai ρ value < 

Sig.0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian 

maka H0 ditolak dan H2 diterima, hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang yang 

signifikan secara parsial antara lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan pada PT Mitratama 

Cipta Selaras Jakarta Selatan 



JPTIM - Jurnal Penelitian Terapan Ilmu Multidisiplin  

Vol. 1, No. 4, Desember 2025 ISSN : 2985-4768 

Halaman : 378-385 

 

 
 https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JPTIM 384 

 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas 

diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (77,196 > 3,130), 

hal ini juga diperkuat dengan ρ value < Sig.0,05 

atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian maka H0 

ditolak dan H3 diterima, hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara 

simultan antara pelatihan kerja dan lingkungan 

kerja terhadap kinerja karyawan pada  PT 

Mitratama Cipta Selaras Jakarta Selatan 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian pada bab-bab 

sebelumnya, dan dari hasil analisis serta 

pembahasan mengenai pengaruh pelatihan kerja 

dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan, 

sebagai berikut : 

a. Pelatihan kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan dengan persamaan 

regresi Y = 15,304 + 0,755 X1. koefisien 

korelasi sebesar 0,703 artinya kedua variabel 

mempunyai tingkat pengaruh yang kuat. Nilai 

determinasi atau kontribusi pengaruh 

pelatihan kerja (X1) terhadap kinerja karyawan 

(Y) adalah sebesar 0,726 atau sebesar 72,6% 

sedangkan sisanya sebesar 17,4% dipengaruhi 

oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. Uji hipotesis diperoleh nilai t 

hitung > t tabel atau (8,162 > 1,995), hal ini 

diperkuat dengan probability significancy 

0,000 < 0,05, dengan demikian H0 ditolak dan 

H1 diterima artinya terdapat pengaruh yang 

signifikan secara parsial antara pelatihan kerja 

terhadap kinerja karyawan pada PT Mitratama 

Cipta Selaras Jakarta Selatan. 

b. Lingkungan kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan dengan persamaan 

regresi Y = 7,389 + 0,843 X2. koefisien 

korelasi sebesar 0,833 artinya kedua variabel 

mempunyai tingkat pengaruh yang sangat 

kuat. Nilai determinasi atau kontribusi 

pengaruh lingkungan kerja (X2) terhadap 

kinerja karyawan (Y) adalah sebesar 0,694 

atau sebesar 69,4% sedangkan sisanya sebesar 

30,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. Uji hipotesis 

diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (12,411 

> 1,995), hal ini diperkuat dengan 

probabilitysignificancy 0,000 < 0,05, dengan 

demikian H0 ditolak dan H2 diterima artinya 

terdapat pengaruh yang signifikan secara 

parsial antara lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan pada PT Mitratama Cipta 

Selaras Jakarta Selatan 

c. Pelatihan kerja dan lingkungan kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan dengan persamaan regresi Y = 

7,004 + 0,894X1 + 0,761X2. Nlai koefisien 

korelasi atau tingkat pengaruh antara variabel 

bebas dengan variabel terikat diperoleh 

sebesar 0,835 artinya memiliki memiliki 

pengaruh yang sangat kuat. Nilai koefisien 

determinasi atau kontribusi pengaruh secara 

simutan sebesar 0,888 atau 88,8% sedangkan 

sisanya sebesar 11,2% dipengaruhi oleh faktor 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Uji 

hipotesis diperoleh nilai F hitung > Ftabel atau 

(77,196 > 3,130), hal tersebut juga diperkuat 

dengan probability significancy 0,000 < 0,05. 

Dengan demikian H0 ditolak dan H3 diterima. 

Artinya terdapat pengaruh yang signifikan 

secara simultan antara pelatihan kerja dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan 

pada PT Mitratama Cipta Selaras Jakarta 

Selatan 
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